
 

 
 
 
 

 
LAMPIRAN 



 

LAMPIRAN 1 
 

Prosedur pemeriksaan aktivitas enzim SGOT dan SGPT dengan 
Spektrofotometer 

A. Pemeriksaan aktivitas enzim AST/SGOT 
 

1. Prinsip 

Enzim SGOT akan mengkatalisis transfer gugus amino L-Aspartat ke 2- 

Oksaloglutarat menjadi L-Glutamat dan Oksaloasetat. Oksaloasetat yang 

terbentuk akan bereaksi dengan NADH dengan bantuan Malar 

Dehidrogenase (MDH) membentuk L-Malat dan NAD 

2. Reaksi 
L-Aspartat + 2-Oxoglutarat ASAT L-Glutamat+Oksaloasetat 
Oksaloasetat + NADH + H+ MDH  L-Malat + NAD+ 

 
3. Metode 

Kinetik-IFCC 
 

4. Alatdan Bahan 

a. Alat 

Spektrofotometer,mikropipet 100 ul dan 1000 µl,  tıp kuning dan biru, 

tabung reaksı, dan rak tabung 

b. Bahan 

Sampel serum atau plasma, reagent SGOT, aquades 

5. Prosedur pemeriksaan SGOT 

a. Persiapan sampel 

1) Kumpulkan3 ml darah vena kedalam tabung spesimen darah 

2) Kemudian lakukan sentrifugasi untuk mendapatkan serum atau 
plasma 

b. Persiapan larutan kerja 

1) Disiapkan tabung reaksi 

2) Dicampurkan 4 ml reagen 1 dengan 1 ml reagen 2 hingga 

homogen. Larutan ini stabil selama 4 minggu pada suhu 2 - 

8°C, 5 hari pada suhu 15 - 25°C. 



 

c. Cara kerja 

1) Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

2) Dipipet 1000 µl larutan kerja dan 100 µl sampel, kemudian 

homogenkan. 

3) Baca hasil pada fotometer, diukur pada panjang gelombang 
340 nm. 

4) Dicatat hasil pengukuran. 

5) Hitung hasil pengukuran sebagai berikut: 

6) Aktivitas AST (U/L) = ∆A/min x factor 

Nilai rujukan : 
 

laki-laki <37 U/L 

Perempuan <31 U/L 

 
B. Pemeriksaan aktivitas enzim ALT/SGPT 

1. Prinsip 

Enzim SGPT akan mengkatalisis transfer gugus amino L-Alanin ke 2- 

Oxaloglutarate menjadi L-Glutamat dan Piruvat. Piruvat yang terbentuk 

akan mengalami reduksi dan terjadi oksidasi NADH menjadi NAD 

dengan bantuan enzim Laktat Dehidrogenase (LDH). 

2. Reaksi 

L-Alanin +2-Oxoglutarate ALAT Piruvat + L-Glutamate= pyruvate 

Pyruvat + NADH + H LDH  L-Laktate + NAD+ 

3. Metode 

Kinetik-IFCC 
 

4. Alatdan Bahan 
a. Alat 

Spektrofotometer, mikropipet 100 µl dan 1000 µl,  tip kuning dan biru, 

tabung reaksi, dan rak tabung. 

b Bahan 

Sampel serum atau plasma, reagen SGPT, aquadest 

5. Prosedur Pemeriksaan SGPT 

a. Persiapan sampel 



 

1) Kumpulkan3 ml darah vena kedalam tabung spesimen darah 

2) Kemudian lakukan sentrifugasi untuk mendapatkan serum atau 
plasma 

b. Persiapan larutan kerja 

1) Disiapkan tabung reaksi 

2) Dicampurkan 4 ml reagen 1 dengan 1 ml reagen 2 hingga 

homogen. Larutan ini stabil selama 4 minggu pada suhu 2-8°C, 

5 hari pada suhu 15- 25°C. 

c. Cara kerja 

1) Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

2) Dipipet 1000 µl larutan kerja dan 100 µl sampel, kemudian 
homogenkan. 

3) Baca hasil pada fotometer, diukur pada panjang gelombang 340 
nm. 

4) Hitung hasil pengukuran sebagai berikut: Aktivitas ALT (U/L) 

= ΔΑ/min x factor 

Nilai rujukan : 

Laki-laki <42 U/L 

Perempun <32 U/L 

 
Sumber : Brosur Kimia Darah 



 

LAMPIRAN 2 
 

Data hasil pemeriksaan SGOT dan SGPT pada pasien gangguan jiwa rawat jalan di RSJ 
Daerah Provinsi Lampung tahun 2024 

 
 
 

No. 

 
 

Nama Inisial 

 
 

Umur 
 

Jenis Kelamin 
L/P 

 
 

SGOT(U/L) 

 
Ket 

(N/TN) 

 
 

SGPT (U/L) 

 
Ket 

(N/TN) 

1 AA 35 L 63 TN 32 N 
2 AF 29 L 56 TN 40 N 
3 AH 79 L 40 TN 19 N 
4 TK 42 P 31 N 47 TN 
5 MU 36 L 49 TN 30 N 
6 EF 51 L 51 TN 24 N 
7 RU 49 L 110 TN 50 TN 
8 IS 37 P 42 TN 23 N 
9 AZA 77 P 40 TN 24 N 

10 RM 27 L 45 TN 39 N 
11 ME 32 P 52 TN 35 TN 
12 MMU 18 L 44 TN 54 TN 
13 MKM 19 L 55 TN 40 N 
14 AM 25 L 61 TN 47 TN 
15 AMA 28 L 45 TN 21 N 
16 WH 27 L 63 TN 80 TN 
17 SU 33 P 38 TN 49 TN 
18 SA 47 L 73 TN 56 TN 
19 AL 18 L 45 TN 37 N 
20 SUP 41 L 46 TN 72 TN 
21 RO 33 L 54 TN 82 TN 
22 ROH 53 L 51 TN 36 N 
23 NU 41 P 47 TN 35 TN 
24 TA 35 L 65 TN 50 TN 
25 SU 75 P 79 TN 31 N 
26 AH 20 L 33 N 49 TN 
27 AN 39 L 56 TN 54 TN 
28 CA 15 P 53 TN 32 N 
29 SIS 47 L 72 TN 49 TN 
30 END 41 P 17 N 59 TN 
31 SIN 59 P 49 TN 47 TN 
32 SP 33 L 51 TN 45 TN 
33 DL 44 L 124 TN 132 TN 
34 FE 38 L 40 TN 55 TN 
35 SUT 63 L 61 TN 54 TN 
36 AR 27 L 50 TN 75 TN 
37 GU 66 P 54 TN 61 TN 
38 AP 25 L 49 TN 77 TN 
39 HAR 33 L 32 N 51 TN 
40 TU 65 P 50 TN 37 TN 
41 AS 24 L 91 TN 35 N 
42 AJ 33 L 73 TN 65 TN 
43 SUM 52 P 44 TN 77 TN 
44 RS 29 P 59 TN 40 TN 
45 MA 30 P 59 TN 77 TN 
46 TU 51 P 50 TN 57 TN 



 

47 HK 39 L 50 TN 75 TN 
48 RH 33 L 51 TN 24 N 
49 AB 35 L 49 TN 44 TN 
50 SD 14 L 45 TN 49 TN 
51 PU 16 P 44 TN 63 TN 
52 EY 50 L 52 TN 23 N 
53 HS 22 L 47 TN 49 TN 
54 IKD 37 L 45 TN 59 TN 
55 IK 67 P 90 TN 33 TN 
56 SW 54 L 61 TN 40 N 
57 AX 34 L 38 TN 61 TN 
58 HG 45 L 75 TN 47 TN 
59 AR 42 L 114 TN 140 TN 
60 JU 30 L 68 TN 52 TN 
61 VA 28 L 89 TN 35 N 
62 SO 41 L 56 TN 40 N 
63 NA 25 P 119 TN 77 TN 
64 MA 28 P 41 TN 33 TN 
65 RSA 23 L 44 TN 100 TN 
66 SUN 35 P 49 TN 63 TN 
67 SP 11 P 51 TN 31 N 
68 MUA 34 P 49 TN 17 N 
69 KH 40 L 41 TN 28 N 
70 SUL 58 L 47 TN 21 N 
71 ZU 44 L 33 N 45 TN 
72 ASE 62 P 52 TN 54 TN 
73 BS 33 L 80 TN 56 TN 
74 PA 40 P 30 N 51 TN 
75 TU 51 P 151 TN 84 TN 
76 SOB 43 L 85 TN 104 TN 

Rekapitulasi: 

Persentase jenis kelamin pasien gangguan jiwa rawat jalan yang memiliki nilai aktivitas 

SGOT dan SGPT normal dan tidak normal di RSJ Daerah Provinsi Lampung tahun 2024 

 
Jenis 

Kelamin 

 
 
 

SGOT 

 
 

SGPT 

 
N 

 
Persentase 

 
TN 

 
Persentase 

 
N 

 
Persentase 

 
TN 

 
Persentase 

Laki-laki 3 3% 47 61% 17 22% 33 43% 

Perempuan 3 3% 23 30% 6 7% 20 26% 

Karakteristik pasien gangguan jiwa rawat jalan berdasarkan usia di RSJ Daerah Provinsi 

Lampung tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 SGOT SGPT 
Usia Jumlah Jumlah 

Anak-anak 6-12 tahun 1 (1%) 1 (1%) 
Remaja 13-18 tahun 5 (7%) 5 (7%) 

Dewasa 19-59 tahun 62 (82%) 62 (82%) 

Lansia >60 tahun 8 (10%) 8 (10%) 



 

Lampiran 3 
 

Perhitungan 

1. Perhitungan nilai rata-rata SGOT dan SGPT 
 

Rata-rata = Jumlah seluruh nilai aktivitas enzim SGOT = ( )U/L 
Jumlah seluruh sampel 

 

Rata-rata = 4355  = (57,3)U/L 
76 

 

Rata-rata = Jumlah seluruh nilai aktivitas enzim SGPT = ( )U/L 
Jumlah seluruh sampel 

 

Rata-rata = 2385 
76 

= (31)U/L 

2. Perhitungan persentase pasien gangguan jiwa yang memiliki aktivitas enzim 

SGOT dan SGPT normal (X₁) dan tidak normal (X₂) 

X₁ = Jumlah pasien gangguan jiwa yang memiliki aktivitas enzim SGOT normal 

Jumlah data pasien yang diperiksa 
X 100% = ( )% 

X₁ = 6  X 100% = ( 8 )% 
76 

X₂ = Jumlah pasien gangguan jiwa yang memiliki aktivitas enzim SGOT tidak normal 

Jumlah data pasien yang diperiksa 
X 100% = ( )% 

X₂ = 70 
76 

X₁ = Jumlah pasien gangguan jiwa yang memiliki aktivitas enzim SGPT normal 

Jumlah data pasien yang diperiksa 

X₁ = 24 
76 

X 100% = ( 92 )% 

X 100% = ( )% 

X 100% = ( 32 )% 

X₂ = Jumlah pasien gangguan jiwa yang memiliki aktivitas enzim SGPT tidak normal 

Jumlah data pasien yang diperiksa 
X 100% = ( )% 

X₂ = 52 
76 

X 100% = ( 68 )% 



 

 



 

Lampiran 5 
Surat pra survey 

 



 

 



 

Balasan surat pra survey 
 



 

Lampiran 6 
Surat penelitian 

 



 

 



Lampiran 7 
 

 
Surat layak etik 

 



Lampiran 8 
 

Dokumentasi kegiatan penelitian 
 

 

 
 

Alat fotometer untuk pemeriksaan SGOT dan SGPT 
 



Lampiran 9 
 

Logbook Konsultasi Pembimbing 1 
 



 

 
 

 

 



Lampiran 10 
 

Logbook Konsultasi Pembimbing 2 
 



Lampiran 11 
 

Bukti pengecekan turnitin 
 


